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ABSTRAK 

 

       Dalam kehidupan berumah tangga tentu adakalanya tidak selalu 

harmonis dan bisa berujung pada konflik. Bisa saja suami-istri 

berselisih paham hanya sekedar dari persoalan sepele sampai pada 

masalah besar yang menimbulkan perceraian. Dalam kondisi seperti 

ini, jika kesalahan fatal datangnya dari pihak suami maka istri 

memiliki hak untuk meminta cerai dengan istilah khulu’ Akibat 

putusnya perkawinan yang disebabkan dari khulu’ menimbulkan 

hukum yang berbeda yakni mengenai kedudukannya sehingga akan 

berbeda juga mengenai akibat hukum yang lain. Jumhur ulama 

madzhab Maliki, madzhab Hanafi dan madzhab Syafi’i berpendapat 

bahwa kedudukan khulu’ adalah thalaq, berbeda dengan madzhab 

hambali yang berpendapat bahwa kedudukan khulu’ adalah fasakh. 

Melihat terjadinya perbedaan akibat hukum khulu’ di kalangan ulama 

salaf, penulis sangat tertarik meneliti masalah ini. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana akibat hukum khulu’ 

menurut empat madzhab? dan Apa persamaan dan perbedaan akibat 

hukum khulu’ menurut empat madzhab? 

 Penelitian ini berjenis penelitian kepustakaan (library research). 

Yang sifatnya deskriftif analisis komparatif, Metode pengolahan data 

menggunaakan pengolahan kualitatif dengan pendekatan deduktif. 

Analisis komparatif yaitu membandingkan data-data dari hasil tentang 

persamaan dan perbedaan pendapat antara madzhab hanafi, madzhab 

Maliki, madzhab Syafi’i, dan madzhab Hambali.  

 Adapun dari hasil penelitian ini. pertama, madzhab Maliki, 

madzhab Hanafi, Syafi’i berpendapat bahwa khulu’ adalah thalaq 

meskipun di qoul qodim Imam Syafi’i mengatakan fasakh, akan tetapi 

dalam masalah hal ini dikedepankan ke qoul jadidnya yakni thalaq, 

sehingga ‘iddah sebagaimana ‘iddah tiga kali quru’ meskipun 

madzhab Syafi’i dan madzhab Maliki memaknai quru ialah tiga kali 

suci sedangkan madzhab Hanafi dan madzhab Hambali arti quru’ 

yakni tiga kali haidh. Madzhab Hambali berpendapat bahwa Khulu’ 

adalah fasakh sehingga cukup iddah satu kali haidh, dikarenakan 

perbedaan penarikan pemahaman hukum pada dalil dan juga 

perbedaaan istinbath dalil. Kedua, perbedaan dari pendapat para 
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madzhab ialah terhadap suami yang ingin rujuk dalam masa ‘iddah 

madzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i mengatakan tidak ada rujuk dalam 

fase masa iddah karena tujuan khulu’ ialah menghilangkan mudhorot 

dari bahtera rumah tangga tersebut, madzhab Hambali mengatakan 

jika suami mengambil iwadh tersebut maka tidak ada rujuk dalam 

masa iddah, akan tetapi jika suami menolak iwadh dari istri maka 

suami memiliki hak rujuk meskipun itu tetap hukum fasakh. 

Persamaan madzhab Maliki, madzhab Hanafi, madzhab Syafi’i dan 

madzhab hambali yaitu khulu’ seperti bentuk jual beli yang saling 

ridha atau seperti Iqolah (pembatalan jual beli) sehingga tidak 

membutuhkan hakim di pengadilan,  

 

Kata Kunci: Khulu, Akibat Hukum, Empat Madzhab. 
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MOTTO 

 

                        

                          

                             

                             

 

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) 

menahan (rujuk) dengan cara yang patut atau melepaskan 

(menceraikan) dengan baik. Tidak halal bagi kamu mengambil 

kembali sesuatu (mahar) yang telah kamu berikan kepada mereka, 

kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu 

menjalankan batas-batas ketentuan Allah. Jika kamu (wali) khawatir 

bahwa keduanya tidak mampu menjalankan batas-batas (ketentuan) 

Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) 

diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. Itulah batas-batas 

(ketentuan) Allah, janganlah kamu melanggarnya. Siapa yang 

melanggar batas-batas (ketentuan) Allah, mereka itulah orang-orang 

zalim. (Al-Baqarah Ayat 229) 
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BAB I                                                                                                    

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

       Untuk memperjelas pokok bahasan karya ilmiah ini 

secara gamblang, maka perlu menguraikan dengan makna 

atau definisi yang terkandung dalam skripsi ini. Judul skripsi 

ini adalah: “Akibat Hukum Khulu’ Menurut Empat 

Madzhab”  Adapun terkait perincian sebagai berikut:  

1. Akibat Hukum 

Akibat hukum merupakan sumber lahirnya hak dan 

kewajiban bagi subyek-subyek hukum yang bersangkutan
1
 

2. Khulu‘  

       Khulu‘ kadang diartikan implisit secara general yakni 

perceraian dengan dibarengi oleh iwadh yang diberikan 

oleh istri kepada suami untuk menebus dirinya agar bebas 

dari ikatan perkawinan baik dengan kata khulu‘ mubara‘ah 

ataupun dengan talak. Kadang diartikan secara eksklusif 

yakni talak atas dasar iwadh sebagai tebusan dari istri 

dengan kata-kata khulu‘ (pelepasan) atau mirip dengan al 

mubara‘ah (pembebasan)
2
 

Interdisipliner Hukum Islam memberikan jalan keluar 

bagi seseorang wanita yang telah berumah tangga untuk 

menghendaki perceraian dengan mengajukan khulu 

sebagaiman seorang suami yang telah berumah tangga 

memiliki hak progratif talak  

Sehingga terjadinya suatu tatanan yang bersifat 

ekulibrium agar antara pasangan suami istri memiliki hak 

yang sama tanpa mengurangi kedudukan masing-masing 

                                                           
1
 Pipin Syarifin, Pengantar Ilmu Hukum (Bandung: Pustaka Setia, 

1998), 71. 
2
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 

2008), 122. 
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pasangan suami istri dan tidak menimbulkan suatu dugaan 

atau asumsi bahwa islam adalah agama dikriminasi. 

3.  Empat Madzhab  

       Madzhab berasal dari bahasa Arab yang berarti jalan 

yang dilalui atau dilewati. Banyak ulama Islam pun 

berpendapat madzhab sebagai metode yang dipakai setelah 

melalui pemikiran dan penelitian, kemudian orang 

menjalaninya dan menjadikannya sebagai pedoman. Pada 

dasarnya, keempat madzhab tersebut dapat diikuti oleh 

seluruh umat Islam karena telah memenuhi syarat 

mujtahid, serta ilmu, amal, dan akhlak yang mereka 

miliki., maka didalam islam dikenal yang masyhur ialah 

madzhab, Hanafi, maliki, syafi‘i, hambali 

 

B. Latar Belakang Masalah 

       Tujuan Allah SWT mensyari‟atkan hukum-Nya adalah 

untuk menjaga dan memelihara kemaslahatan
3
 manusia, 

sekaligus menolak, menghindari mafsadat
4
  baik sifatnya di 

dunia maupun di akhirat.
5
 Maka Perkawinan ialah suatu 

Sunnatullah/ketetapan Allah SWT yang bersifat umum berlaku 

pada semua makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan 

maupun tumbuh-tumbuhan.
6
 Secara eklusif perkawinan ialah 

ikatan lahir batin antara seorang laki dengan seorang 

perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (Bahtera rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

                                                           
3
 Maslahat artinya yang mendatangkan manfa‘at (kebaikan). Lihat 

Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa 

Dzurriyyah, 2017), 220. 
4
 Ibid, 316. 

5
 Faturahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana 

Ilmu, 1997), 55. 
6
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Jilid 6 (Bandung: PT. Alma‘arif, 

1980), 5. 
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berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
7
 Perkawinan menurut 

presfektif Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat 

kuat atau Mitssaqan Ghalidzan untuk mematuhi perintah Allah 

SWT dan melaksanakannya merupakan suatu ibadah.
8
 

Langgengnya kehidupan pernikahan merupakan suatu tujuan 

yang sangat diinginkan oleh Islam. Akad nikah diadakan 

adalah untuk selamanya dan seterusnya hingga meninggal 

dunia, agar suami isteri bersama-sama dapat mewujudkan 

rumah tangga tempat bernaung dan berlindung, menikmati 

naungan kasih sayang, dan dapat memelihara anak-anaknya 

hidup dalam pertumbuhan yang baik. 

       Karena itu, maka dikatakan bahwa ―ikatan antara suami 

istri‖ adalah ikatan paling sakral dan paling kokoh. Dan tidak 

ada sesuatu dalil yang lebih jelas yang menunjukan tentang 

sifat kesuciannya yang demikian agung itu, lain dari pada 

Allah SWT sendiri yang menamakan ikatan perjanjian antara 

suami istri dengan ―Mitssaqan Ghalizhan‖ (perjanjian yang 

kokoh)  Jika kita lihat runtutan ayat-ayat dalam Al-Qur‘an 

sebagai berikut. 

        Ketika seseorang telah melalui proses ta‘aruf, khitbah, 

kemudian menuju suatu proses ke pelaminan yang saat itu di 

ikat dengan perjanjian kuat/kokoh disebut istilah dalam Al-

Qur‘an Mitsaqon Gholizhon Berdasarkan Firman Allah SWT:  

                     

           

        ―Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, 

padahal kamu telah bergaul satu sama lain (sebagai suami-

                                                           
7
 ‗Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974. 

8
 ‗Kompilasi Hukum Islam Pasal 2. 
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istri). Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil perjanjian 

yang kuat (ikatan pernikahan) dari kamu‖  (An-Nisa : 21)
9
 

       Maka ketika seorang laki-laki maupun perempuan telah 

menikah dan diikat dengan perjanjian yang kuat oleh sebab 

mereka termasuk telah menyempurnakan imannya 

berdasarkan hadis: 

 

ْٓ أَ  َُ ػَ عٍَه َٚ ُ ػ١ٍََُْٗ  ِ صٍَهٝ اللَّه ِٓ ِاٌِهٍ لاَيَ : لاَيَ سَعٛيُ اللَّه جَ  ٔظَِ تْ هٚ إرَِا ذضََ    

ٌْثاَقِ  ُ فِٟ إٌِّصْفِ اَ ١ٍْرَهكِ اللَّه ِٓ فَ ًَ ٔصِْفُ اٌذ٠ّ ُّ  اٌؼَثْذُ فمَذَْ وَ

Dari Anas Bin Malik berkata, Rasulullah SAW Bersabda : 

“Jika seseorang menikah, maka ia telah menyempurnakan 

separuh agamanya. Karenanya, bertakwalah pada Allah pada 

separuh yang lainnya.” 
10

 

       Setelah itu telah terwujudnya pernikahan, diikat dengan 

perjanjian yang kuat sehingga itu pun saling menyempurnakan 

agama dan iman masing masing pasangan suami istri. 

       Sebagai bentuk ketaatan manusia kepada Allah SWT, 

bahwa dalam rangka menyalurkan hasrat seksual antara laki-

laki dan perempuan maka terciptanya keturunan sebagai 

penyejuk mata.  

Allah SWT berfirman: 

                           

                           

                     

                                                           
9
 Agama RI, p. 81. 

10
 Abu Bakr Ahmed bin Al Hussein Al-Bayhaqi, Syua‟bul Iman Jilid 

4, Pertama (Beirut - Lebanon: Dar Al- Kutub Al-Ilmiah, 1443), 383. 
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       ―Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang 

telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan 

(Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; 

dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki 

dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah 

yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan 

(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah 

selalu menjaga dan mengawasimu.‖ (An-Nisa : 1)
11

 

        Ketika ia menyempurnakan imannya karena Allah SWT 

maka menikah dengan tujuan ibadah karena Allah SWT.  

Maka dari tanda-tanda kebesaran Allah SWT akan 

memberikan dia esensi dari pernikahan yakni sakinah, 

mawaddah, warohmah.  

Berdasarkan firman Allah Ta‘ala 

                       

                         

 

       "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir." (QS. Ar-Rum: 12)
12

 

 

Namun dalam keadaan tertentu terdapat hal-hal yang 

menghendaki "putusnya perkawinan" yaitu istilah hukum 

yang digunakan dalam Undang-undang perkawinan untuk 

                                                           
11

 Agama RI, Al Quran dan Terjemah New Cordova, Cetakan 

Pertama, 77. 
12

 Agama RI, 406. 
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menjelaskan perceraian atau berakhirnya hubungan 

perkawinan antara laki-laki dengan perempuan yang selama 

ini hidup sebagai suami.
13

 Adakalanya terjadi suami 

membenci isteri atau isteri membenci suami. Hal ini berarti 

bila hubungan perkawinan dilanjutkan, maka kemadharatan 

akan terjadi. Dalam keadaan seperti ini Islam berpesan agar 

bersabar dan sanggup menahan diri dan menasehati dengan 

obat penawar yang dapat menghilangkan sebab-sebab 

timbulnya rasa kebencian         

       Problem krusial tersebut terkadang datangnya dari pihak 

suami dan terkadang timbulnya dari pihak istri, yang berujung 

pada keretakan dan ketidak harmonisan diantara mereka, 

bahkan sering sampai pada tingkat tidak bisa dipersatukan 

lagi, yang tidak menutup kemungkinan memilih jalan 

perceraian
14

 baik pihak suami yang menceraikan maupun 

pihaka istri yang menggugat cerai. 

        Dengan demikian putusnya perkawinan merupakan suatu 

jalan keluar yang baik walaupun pada prinsipnya dalam Islam 

perceraian itu dilarang. Ini dapat dilihat pada isyarat 

Rasulullah Saw bahwa talak atau perceraian adalah perbuatan 

halal yang paling dibenci Allah.
15

 Sebagaimana sabdanya 

ٌْذَلايَِ إِ ٌَ ىٝ اللَِّ اٌطهلاقَِ )سٚاٖ أتٛ داٚد ٚاٌذاوُ(  أتَْغَطُ ا

Perbuatan Halal Yang Dibenci Allah Adalah Talak     

(Riwayat Abu Dawud, Ibnu Majah dan Al-Hakim dari Ibnu 

Umar)
16

 

                                                           
13

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, 

(Jakarta: Kencana, 2006), p. 189. 
14

 Perceraian dikatakan Sebagai Pintu Darurat (Emergency Exit). 

Lihat Masjfuk Zuhdi, Studi Hukum Islam, Mu‟amalah Cet ke-2, Jilid II 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), 47. 
15

 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1995), 268. 
16

 Imam Abi Daud Sulaiman Ibn Al-Asy‘as Al-Sijistani Alazadi, 

Sunan Abi Daud, Juz I (Mesir: Dar Al-Fikr, 1994), 255. 



 

 

 

7 

       Putusnya ikatan perkawinan dalam Islam dapat dilakukan 

dengan 3 cara yaitu: talak , khulu‘ dan fasakh. Lafadz talak 

berarti melepaskan ikatan, yaitu putusnya ikatan perkawinan 

dengan ucapan lafadz yang khusus dan sindiran dengan niat 

talak.
17

 Sementara itu khulu‘ yaitu perceraian yang terjadi atas 

perintah isteri dengan memberikan tebusan atau iwadh kepada 

suami untuk dirinya dan perceraian disetujui oleh suami.
18

 

Kemudian fasakh berarti merusak atau melepas tali ikatan 

perkawinan, terjadi dikarenakan sebab yang dikenakan dengan 

akad nikah (yang sah atau tidak sah) atau dengan sebab yang 

datang setelah berlakunya akad. 

        Dalam era kemajuan sekarang ini, perceraian sering 

terjadi termasuk cerai gugat. Dalam islam cerai gugat adalah 

Khulu‘. Di kalangan ulama-ulama fiqih sepakat bahwa Khulu‘ 

tersebut disyari‟atkan di dalam Islam, Khulu‘ dibenarkan atau 

dilakukan bila ada sebab yang menghendaki adanya Khulu‘, 

misalnya karena suami cacat jasmani atau jelek kelakuannya 

atau tidak melaksanakan kewajibannya sebagai suami dan 

isteri takut kalau melanggar hukum disebabkan tidak taat 

kepada suaminya maka dari itu seperti yang kami sebutkan 

diatas dengan memberikan tebusan atau iwadh kepada suami 

untuk dirinya dan perceraian disetujui oleh suami 

     Tentang suami menerima tebusan tersebut adalah hukum 

yang adil dan tepat, karena tadinya suami yang memberi 

mahar, membiayai perkawinan, pelaminan, dan memberikan 

nafkah kepadanya, tetapi tiba-tiba isteri membalasnya dengan 

keingkaran dan minta pisah. Karena itu adalah suatu keadilan 

jika isteri harus mengembalikan apa yang pernah diterimanya 

itu. Jika kebencian ada pada kedua-duanya, maka kalau suami 

minta thalak, ditangannyalah thalak itu dan wajib 

                                                           
17

 Dahlan Idhami, Asas-Asas Fiqh Munakahat Hukum Keluarga 

Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), 64. 
18

 Nasruddin, Fiqh Munakahat (Bandar Lampung: Team Ms 

Barokah, 2015), 118. 
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menggunakannya. Jika isteri yang minta cerai, maka 

ditangannyalah terletak hak khulu‘ dan ia wajib 

menggunakannya pula.
19

 

     Berbicara masalah khulu‘ terdapat banyak ikhtilaf 
20

 di 

kalangan ulama, ulama fiqih sepakat bahwa khulu‘ tersebut 

disyari‘atkan di dalam Islam, namun dalam masalah khulu‘ ini 

ulama berbeda pendapat tentang beberapa hal,  mengenai 

kedudukan khulu‘ apakah khulu‘ itu talaq
21

 atau fasakh
22

, 

iddah dari Wanita yang di khulu‘, dan hak rujuk dari seorang 

suami. juga beberapa hal lainnya.
23

 Hal itu disesuaikan 

sebagaimana keadaan dan juga kondisi serta situasi ulama 

tersebut  berada, namun tetap berpedoman dengan Al-Qur‘an 

dan Hadits.  

       Perbedaan mengenai kedudukan Khulu‘ tentu akan 

menimbulkan perbedaan juga terhadap konsekuensi dan 

Akibat  hukum. Dan akan mempengaruhi dalam aspek sosio 

kultur dan geografis terhadap relevansinya, Maka berdasarkan 

dari uraian di atas berangkat dari perbedaan tersebut. penulis 

                                                           
19

 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab 

(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 94. 
20

 Kata ikhtilaf diambil dari kata fi‘il madli ikhtalafa-yakhtalifu-

ikhtilafan yang artinya ‚perbedaan atau perselisihan‛.Lihat Yunus, Kamus 

Arab-Indonesia, 120. 
21

 Thalaq adalah perceraian yang hanya dijatuhkan oleh suami 

kepada istri dengan lafadz yang jelas. Dibatasi hingga dua kali sehingga 

masih dapat rujuk. Apabila sudah tiga kali maka tidak dapat rujuk atau 

menikah lagi Surat Al-Baqarah Ayat 228, 234 dan Surat Ath-Thalaq Ayat 4., 

t.t. 
22

 Fasakh adalah pembatalan pernikah yang telah terjadi dalam 

artian pernikahan terputus melalui pengadilan yang hakikatnya hak suami dan 

istri namun seorang hakim juga dapat memutuskan perkawinan mereka, 

disebabkan oleh sesuatu yang diketahui setelah akad berlangsung, misalnya 

tidak terpenuhi rukun dan syarat pernikahan atau melanggar ketentuan yang 

mengharamkan perkawinan Surat Al-Baqarah Ayat 228, 234 dan Surat Ath-

Thalaq Ayat 4. 
23

 Syaikh Hasan Ayyub, Fiqih keluarga, Terjemahan M. Abdul 

Ghoffar (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2001), 199. 
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ingin mengkajinya lebih dalam lagi tentang pendapat Imam 

empat madzhab tentang khulu‘ dan akibat hukumnya 

. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

       Dalam penelitian ini akan difokuskan dahulu supaya tidak 

terjadi perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan 

tujuan penelitian yang akan dilakukan. Maka Batasan dalam 

penelitian ini adalah tentang  Akibat Hukum Khulu‘ Menurut 

Empat Madzhab. 

 

A. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana akibat hukum khulu‘ menurut empat madzhab? 

2. Apa perbedaan dan persamaan akibat hukum khulu‘ menurut 

empat madzhab? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ialah sebagai berikut ini: 

1. Untuk mengkaji bagaimana akibat hukum khulu‘ menurut 

imam empat madzhab. 

2. Untuk mengekplorasi seperti apa persamaan dan perbedaan 

akibat hukum dari khulu‘ menurut  empat madzhab. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan dan memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan baik secara general maupun eksklusif dan dapat 
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menjadi bahan diskusi ataupun referensi bagi para akademisi 

dan secara umum masyarat yang komprehensif. 

2. Secara praktik hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi di aplikasikan dalam kehidupan yang positif dan 

tambahan informasi bagi peneliti dan khusunya bagi pembaca 

pada umumnya yaitu tentang Akibat Hukum Khulu‘ menurut 

Empat Madzhab. 

3. Sebagai pelaksana tugas akademisi, yakni untuk melengkapi 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Hukum pada 

Fakultas Syari‘ah Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

       Dengan pembahasan Khulu‘ atau cerai gugat terdapat 

perbedaan pendapat Ulama, sehingga menarik untuk diteliti. 

Penulis menguraikan tinjauan pustaka yang mengatur tentang 

Khulu‘. Dalam penelitian ini terdapat beberapa kajian yang 

membahas tentang Khulu‘ menurut  imam empat madzhab namun 

ada beberapa tulisan yang berkaitan dengan khulu‘ penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan oleh pihak lain yang dipakai 

sebagai bahan pengkajian berkaitan dengan penelitian ini antara 

lain . Beberapa diantaranya: 

a) Penelitian Nurhadi, dalam jurnalnya dengan judul ―Maqashid 

Syari‘ah Khulu‘ (2019) Dalam Hukum Pernikahan‖. 

Penelitian tersebut membahas tentang Khulu‘ menurut Ibn 

Hazm dan imam Hambali.
24

 Persamaan penelitian ini ialah 

sama sama membahas terkait khulu‘. Perbedaan penelitian ini 

ialah tidak membahas akibat khulu‘ menurut empat madzhab. 

b) Penelitian Darmiko Suhendra (2016), dalam jurnalnya dengan 

Judul ―Khulu‘ Dalam Perspektif Hukum Islam‖ Penelitian 

                                                           
24

 Nurhadi, ―Maqashid Syari‘ah Khulu‘ Dalam Hukum Pernikahan,‖ 

Jurnal Diskursus Islam, No.2‖ VOL 7 (Agustus 2019): 255–61. 
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tersebut membahas tentang Khulu‘ secara external.
25

 

Perbedaan penelitian ini tidak membahas secara spesifik 

tentang khulu‘ menurut imam empat mazhab  

c) Ulul Albab Fadhlan,  ―Khulu‘ Menurut Imam Syafi‘i Dan 

Imam Hambali: Relevansi Di Indonsia‖, mahasiswa Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi, melakukan penelitian program Studi Perbandingan 

Madzhab tahun 2020 persamaaan penelitian ini sama sama 

membahas terkait khulu‘. Perbedaan Penelitian tersebut tidak 

tendensius membahas Khulu‘ menurut imam empat mazhab
26

 

       Berdasarkan analisa yang telah disebutkan diatas, maka 

penelitian ini berbeda dan belum pernah di bahas dalam penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini mengenai ―Akibat Hukum Khulu‘ 

Menurut Empat Madzhab‖ Oleh karena itu, penelitian ini akan 

sangat menarik untuk di bahas dan dikaji secara mendalam. 

 

H. Metode Penelitian 

       Agar penelitian ini dapat dipertanggungjawaban secara 

ilmiah dan memenuhi tujuan yang diharapkan, serta untuk 

menjawab permasalahan yang menjadi fokus penelitian, maka 

diperlukan suatu metode penyusunan yang selaras dengan standar 

penelitian ilmiah. Adapun metode penelitian yang digunakan 

dalam penyusunan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research), suatu kajian dengan mempelajari buku-buku, kitab 

atau informasi lainnya yang berkaitan terhadap pembahasan. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif di mana penelitian 

                                                           
25

 Darmiko Suhendra, ''Khulu‘ Dalam Perspektif Hukum Islam,‖ 

Jurnal Ilmu Syari‟ah Dan Perbankan Islam, No 2, Vol 4, (2016), 223. 
26

 Ulul Albab Fadhlan, ‗Khulu‘ Menurut Imam Syafi‟I Dan Imam 

Hambali: Relevansi Di Indonesia‘, 93 (pp. 54-69.). 
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kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan 

pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, 

simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan 

multimetode; bersifat alami dan holistik mengutamakan 

kualitas menggunakan beberapa cara serta disajikan secara 

naratif.
27

  Kemudian dalam metode analisis data yang bersifat 

komparatif analitik yakni membanding masing masing 

perbedaan pendapat empat madzhab. 

2. Objek Penelitian 

Penelitian ini berkaitan dengan objek yang membahas tentang 

Khulu‘ menurut empat madzhab. 

3. Sumber Data 

a) Primer 

Data-data primer adalah data autentik atau data yang 

berasal dari sumber pertama. Dalam penelitian ini, sumber 

primer yang dimaksud adalah Al-Qur‘an, dan buku-buku 

kepustakan untuk memberikan gagasan-gagasan yang 

mendukung sumber data penelitian, kitab-kitab 

Perbandingan empat madzhab seperti Bidayatul Mujtahid 

wa Nihayatul Muqtashid ) adalah sebuah buku fiqh yang 

membahas tentang fikih perbandingan madzhab. Buku ini 

ditulis oleh Ibnu Rusyd,  Kitab Fiqih Islam wa Adillatuhu 

merupakan salah satu kitab fiqih kontemporer yang bisa 

dikatakan terlengkap tentang hukum Islam dengan 

merujuk kepada 4 mazhab mu'tabarah, yaitu Mazhab 

Hanafi, Maliki, Syafi‘i, dan Hambali karangan Syeikh 

Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili. juga Kitab Rahmatul 

Ummah Fi Ikhtilafil Aimmah Karangan Muhammad bin 

Abdurrahman Asy-Syafi'i. 

 

                                                           
27

 Yusuf A. Muri, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan 

Gabungan (Jakarta: Kencana, 2014), 328. 
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b) Sekunder 

Sumber sekunder adalah data yang didapat dari sumber 

kedua. Data ini merupakan data pelengkap yang nantinya 

secara tegas dikaitakan dengan data primer, antara lain 

dalam wujud buku, jurnal dan majalah.
28

 Dalam penelitian 

ini penulis dapat memperoleh referensi dari kitab-kitab 

fikih, literatur-literatur ilmiah dan pendapat para pakar 

yang sesuai dan relevan terhadap judul penelitian. 

c) Sumber Tesier 

Yaitu menggunakan kamus-kamus dalam mencari atau 

mengetahui penjelasan suatu kata secara tepat dan artikel 

serta bahan dari internet dengan tujuan untuk dapat 

memahami hasil dari penelitian ini.   

4. Teknik Pengumpulan Data  

       Teknik pengumpulan data ialah cara yang dilakukan 

penulis untuk mengungkap atau menjaring informasi data 

penelitian sesuai dengan lingkup penelitian itu sendiri. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi yaitu dengan mencari dan menelaah 

berbagai buku dan sumber tertulis lainnya yang meliputi 

beberapa literature terkait konsep ―Akibat Hukum khulu‘ 

Empat Madzhab‖, baik buku-buku maupun kitab-kitab fikih 

maupun kitab-kitab lain. 

5. Teknik Pengolahan Data 

     Data yang telah terkumpul diolah, dengan cara: 

a. Pemeriksaan Data (Editing) 

Pemeriksaan data (editing) adalah pengecekan atau 

pengoreksian data yang telah terkumpul karena 

kemungkinan data yang telah terkumpul tidak logis 

                                                           
28

 Ainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 

2013), 106. 
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kemudian memeriksa ulang kesesuaian dengan 

permasalahan yang akan diteliti setelah data tersebut di 

teliti dan sesuai atau relevan dengan masalah yang dikaji 

.
29

 

b. Rekonstruksi Data (Reconstructing)  

Rekonstruksi data (Reconstructing) yaitu menyusun ulang 

secara teratur, berurutan, logis sehingga mudah dipahami 

sesuai dengan permasalahan kemudian di tarik 

kesimpulan sebagai tahapan akhir dalam proses 

penelitian.
30

 

c. Sistematisasi Data 

Yaitu menempatkan data menurut kerangka sistematika 

bahasan berdasarkan urutan masalah. 

d. Interpretasi Data  

Interpretasi data merupakan suatu kegiatan menafsir suatu 

objek berdasarkan nash Al-Qur‘an dan As-Sunnah 

berdasarkan pemahaman para ulama yang memiliki 

kapasitas yang memumpuni khususnya dalam 

pembahasan karya ilmiyah ini yakni ―Akibat Hukum 

Khulu‘ Menurut Empat Madzhab‖ 

      6.  Metode Analisis Data  

Analisis data merupakan cara untuk menela‟ah seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber.
31

 Adapun metode 

analisis data yang dipakai dalam penelitian skripsi ini adalah : 

Deduktif yakni pembahasan yang didasarkan pada pola 

pemikiran yang bersifat umum kemudian disimpulkan dalam 

                                                           
29

 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penulisan Hukum, 

(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), 128. 
30

 Amiruddin dan Zainal Arifin Asikin, Pengantar Metode 

Penelitian Hukum (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), 107. 
31

 Lexi. J. Moleong, Metode Penulisan Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2002), 190. 
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arti yang khusus.
32

 Metode ini di gunakan untuk menarik 

kesimpulan dari sumber-sumber data penelitian yang ada 

tentang ―Akibat Hukum Khulu‘ Menurut Empat Madzhab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
32

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (Yogyakarta: PT. 

Andi Offset, 1989), 42. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Khulu' 

       Khulu‘ Merupakan masdar dari   ٔضََػًا ْٞ ٍْؼًا ا ٍْؼًا - ٚ خُ خٍَغََ – ٠خٍَْغَُ – خُ

فشِْلحًَ  َٚ  Artinya: menanggalkan, melepaskan, mencabut, 

menceraikan.
33

 misalnya :  ٌَُٗثُْغ ًِ جُ  Artinya: Telah خٍَغََ اٌشه

menanggalkan laki-laki itu pakaiannya, kemudian kata itu dipakai 

dengan arti "menanggalkan Istri‖ karena pada hakekatnya istri itu 

adalah pakaian suami begitu juga sebaliknya. 

 

Sebagaimana Firman Allah: 

                        

   

       Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan 

istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah 

pakaian bagi mereka. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 187). 
34

 

 

Khulu' dinamakan juga tebusan, karena istri menebus dirinya 

dari suaminya dengan mengembalikan apa yang pernah 

diterimanya atau mahar kepada suaminya. Menurut ahli fiqh, 

khulu' adalah istri memisahkan diri dari suaminya dengan ganti 

rugi kepadanya.
35

 Khulu' juga bisa diartikan talak yang dibeli 

oleh si istri dari suami, karena ada beberapa hal yang tak 

menyenangkan istri terhadap suaminya. 

                                                           
33

 A. W Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, 

Edisi III (Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), 361. 
34

 Agama RI, Al Quran dan Terjemah New Cordova, Cetakan 

Pertama, 29. 
35

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 8 (Bandung: Al-Ma‘arif, 1987), 95. 
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       Dalam Kompilasi Hukum Islam, pasal 1 huruf i disebutkan 

bahwa khulu‗ adalah perceraian yang terjadi atas permintaan istri 

dengan memberikan tebusan atau iwad kepada dan atas persetujuan 

suaminya.
36

  Untuk maksud yang sama dengan kata khulu' itu, 

ulama menggunakan beberapa kata, yaitu: Khulu‟, fidyah, shulh, 

mubaraah. Walaupun dalam makna yang sama, namun dibedakan 

dari segi jumlah ganti rugi atau iwad yang digunakan. Bila ganti 

rugi untuk putusnya hubungan perkawinan itu adalah seluruh 

mahar yang diberikan waktu nikah disebut khulu'. Bila ganti rugi 

adalah separuh dari mahar, disebut shulh, ganti rugi itu lebih 

banyak dari mahar yang diterima disebut fidyah, dan bila istri 

bebas dari ganti rugi disebut mubaraah.
37

 

       Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

khulu‘ adalah perceraian dengan disertai sejumlah harta sebagai 

iwadh yang diberikan oleh istri kepada suami untuk menebus diri 

agar terlepas dari ikatan perkawinan. 

 

B. Hukum Khulu’ dan Dasar Hukumnya  

       Khulu‘ dibenarkan oleh syara'. Dasar-dasarnya ditemukan 

dalam ayat-ayat suci Al-Qur'an, sabda Rasulullah SAW serta 

berdasarkan pendapat para ulama. 

1. Wajib 

Ketika istri Terancam jiwa dan raganya oleh suami maka 

mengajukan khulu‘ dalam kondisi seperti ini di wajibkan 

karena berdasarkan tinjauan Ushul Fiqh atau Maqoshid 

Syariah ialah salah satunya Hifzhun Nafs (menjaga jiwa). 

2. Mubah 

Khulu‘ diperbolehkan sebagimana firman Allah SWT: 

                                                           
36

 Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 

Departemen Agama R.I Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: 

Departemen Agama, 2001), 14. 
37

 Ibnu Rusyd, Bidaytul Mujtahid (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 
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 ٍْ ْٚ ذغَْش٠ِْخ ٌۢ تاِدِْغَا فٍ اَ ْٚ ؼْشُ َّ  تِ
غَان ٌۢ ِْ ِ ِٓ فاَ ذٰ شه َِ ُْ اٌَطهلَاقُ  ًُّ ٌىَُ لََ ٠ذَِ َٚ

 ْْ ِ ِ فاَ
دَ اّللَّٰ ْٚ ا دُذُ َّ ْْ ٠هخَافآَ الََه ٠م١ُِْ ٓ اَ هٓ ش١َْ ـاً الَِه ُ٘ ْٛ ُّ آ اٰذ١َْرُ هّ ِِ ا  ْٚ ْْ ذأَخُْزُ اَ

دُ  ْٚ ٍْهَ دُذُ ٖٗ ذِ ا افْرذََخْ تِ َّ ا ف١ِْ َّ ِٙ ِ فلََا جُٕاَحَ ػ١ٍََْ
دَ اّللَّٰ ْٚ ا دُذُ َّ ُْ الََه ٠م١ُِْ خِفْرُ

ِ فَ  َْ اّللَّٰ ْٛ ُّ ٍِ
ُُ اٌظّٰ ى ِهَ ُ٘

ٌٰٰۤ ِ فاَُٚ دَ اّللَّٰ ْٚ ْٓ ٠هرؼََذه دُذُ َِ َٚ ٘اَ  ْٚ  لَا ذؼَْرذَُ

 

       ―Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu 

suami dapat) menahan (rujuk) dengan cara yang patut atau 

melepaskan (menceraikan) dengan baik. Tidak halal bagi 

kamu mengambil kembali sesuatu (mahar) yang telah kamu 

berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) 

khawatir tidak mampu menjalankan batas-batas ketentuan 

Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak 

mampu menjalankan batas-batas (ketentuan) Allah, maka 

keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan 

(oleh istri) untuk menebus dirinya.) Itulah batas-batas 

(ketentuan) Allah, janganlah kamu melanggarnya. Siapa yang 

melanggar batas-batas (ketentuan) Allah, mereka itulah 

orang-orang zalim‖.  (Q.S Al-Baqarah [2]: 229)
38

 

 

       Ayat ini menjelaskan hukum perceraian dengan cara 

khulu‘ hukumnya mubah, jika istri sudah tidak sanggup lagi 

hidup bersama suami dan karena kemaslahatan rumah tidak 

dapat menyelesaikan masalah dengan bersama istri takut 

apabila dalam pernikahannya tidak dapat menjalankan hukum-

hukum Allah SWT tidak dapat menjalani kewajibannya 

sebagai istri dan tidak dapat memenuhi hak suami. Dalam hal 

ini, maka istri dibolehkan untuk berpisah dengan menebus 

dirinya sendiri dengan pembayaran yang disebut iwadh. 

Dalam Hadis Nabi Muhammad SAW juga dijelaskan hukum 

khulu‘ 
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اطٍ،  هّ ِٓ شَ ِٓ ل١َْظِ تْ اَ وَأدَْ ذذَْدَ ثاَتدِِ تْ ِّٞ أَٔهٙ ْٔصَاسِ ًٍ الَْْ ْٙ ْٕدِ عَ ْٓ دَث١ِثحََ تِ  ػَ

عَ  َٚ  ِٗ ِ صٍَهٝ اللَُّ ػ١ٍََْ هْ سَعُٛيَ اللَّه أَ ْٕدَ َٚ جَذَ دَث١ِثحََ تِ َٛ ثْخِ فَ َُ خَشَجَ إٌَِٝ اٌصُّ ٍه  

 : َُ عٍَه َٚ  ِٗ ِ صٍَهٝ اللَُّ ػ١ٍََْ ٌْغٍََظِ، فمَاَيَ ٌَٙاَ سَعُٛيُ اللَّه ِٗ فِٟ ا ْٕذَ تاَتِ ًٍ ػِ ْٙ ْٓ »عَ َِ  

 ِٖ ؟ فمََاٌدَْ: «٘زَِ ْٕدُ دَث١ِثحَُ أَٔاَ  تِ ِ، لاَيَ:  ًٍ ٠اَ سَعُٛيَ اللَّه ْٙ ا شَأُْٔ »عَ لَاٌدَْ:« هِ َِ  

ُٓ ل١َْظٍ لاَيَ ٌَُٗ   جُٙاَ ثاَتدُِ تْ ْٚ ا جَاءَ صَ هّ جِٙاَ، فٍََ ْٚ ُٓ ل١َْظٍ ٌضَِ لََ ثَاتدُِ تْ َٚ لََ أَٔاَ   

ا شَاءَ   َِ ًٍ لذَْ رَوَشَخْ  ْٙ ْٕدُ عَ ِٖ دَث١ِثحَُ تِ : ٘زَِ َُ عٍَه َٚ  ِٗ ِ صٍَهٝ اللَُّ ػ١ٍََْ سَعُٛيُ اللَّه  

ْْ ذزَْوُشَ، فمََاٌَ  ُ أَ ْٕذِٞ، فمَاَيَ اللَّه ا أػَْطَأِٟ ػِ َِ  ًُّ ِ وُ دْ دَث١ِثحَُ: ٠اَ سَعُٛيَ اللَّه  

ِٓ ل١َْظٍ   َُ ٌثِاَتدِِ تْ عٍَه َٚ  ِٗ ِ صٍَهٝ اللَُّ ػ١ٍََْ جٍَغََدْ »سَعُٛيُ اللَّه َٚ ْٕٙاَ،  ِِ ْٕٙاَ، فَأخََزَ  ِِ خُزْ 

ٍِْ٘ٙاَ  «فِٟ ت١َْدِ أَ

  

       ―Muhammad bin Salamah mengabarkan bahwa ibnu al-

Qasim mengatakan dari Malik dari Yahya bin Sai‟d dari 

Amrah binti Abdurrahman dari Habibah binti Sahl bahwa ia 

adalah istri Tsabit bin Qais bin Syammas. Ketika Rasulullah 

shalallahu alaihi wasallam keluar untuk melaksanakan shalat 

subuh, beliau menjumpai Habibah binti Sahl di depan pintu 

rumah beliau dalam gelap gulita. Rasulullah bersabda: 

“Siapa ini?” ia menjawab: “Saya Habibah binti Sahl wahai 

Rasulullah” Rasulullah bersabda: “Ada apa denganmu?” ia 

menjawab: “Tidak saya dan juga tidak Tsabit bin Qais 

suamiku”. Ketika Tsabit datang, Rasulullah shalallahu „alaihi 

wasallam bersabda kepadanya: “Sesungguhnya Habibah 

binti Sahl telah menyebutkan apa yang dikehendaki Allah 

untuk disampaikan (Habibah mengatakan perihal hubungan 

mereka).” Habibah berkata: “Wahai Rasulullah, apa yang 

telah diberikan kepadanya masih ada pada saya sekarang 

(mahar).” Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bersabda 

pada Tsabit: “Ambil darinya (mahar).” Ia Tsabit lalu 
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mengambil darinya dan ia Habibah kembali kepada 

keluarganya‖. (H.R. An-Nasa‘i)
39

 

 

              Hadits ini membolehkan istri untuk melakukan Khulu‘ 

apalagi jika suami bersifat dzolim kepada istrinya, maka 

khulu‘ inilah sangat dianjurkan sebagai solusi akhir. menurut 

imam Al-Qurthubi, bahwa jika keduanya menginginkan 

bercerai, dimana keduanya saling membangkang sudah tidak 

mencapai rasa kasih sayang dan berperilaku sudah tidak ada 

sikap saling menghargai.
40

 

Di riwayat lain juga dijelaskan terkait khulu‘ 

 

أخَْثَشَٔاَ  ُّٞ لَ  صِ َٚ شْ َّ ٌْ ُٓ ٠ذ١ََْٝ ا ذُ تْ هّ ذَ ُِ  ٍّٟ ايَ: أخَْثشََِٟٔ أتَُٛ ػٍَِ  َْ ا َّ ُٓ ػُثْ ُْ تْ  شَارَا

ثَٕاَ  َْ لاَيَ: دَذه ثَٕاَ أخَُٛ ػَثْذَا ْٓ أتَِٟ ، لَايَ: دَذه ثاَسَنِ ، ػَ ُّ ٌْ ُٓ ا ُّٟ تْ  ٠ذ١ََْٝػٍَِ

ِٓ أتَِٟ وَث١ِشٍ لاَيَ: أخَْثَشَِٟٔ   تْ هْ  ِٓ : أَ َّ دْ ُٓ ػَثْذِ اٌشه ذُ تْ هّ ذَ ُِ  ِّٛ ؼَ ُِ ْٕدَ  ت١َِّغَ تِ رِ اٌشُّ  

ِٓ ػَفْشَاءَ أخَْثَشَذُْٗ:  شَأذََُٗ فىََغَشَ »تْ ِْ اطٍ ظَشَبَ ا هّ ِٓ شَ َٓ ل١َْظِ تْ هْ ثاَتدَِ تْ أَ  

ِٗ إٌَِٝ سَعُٛيِ  ، فأَذََٝ أخَُٛ٘اَ ٠شَْرى١َِ ٍّٟ ِٓ أتَُ ْٕدُ ػَثْذِ اللَِّ تْ ١ٍحَُ تِ ِّ َٟ جَ ِ٘ َٚ  ٠ذََ٘اَ، 

، فأَسَْعَ   َُ عٍَه َٚ  ِٗ َُ إٌَِٝاللَِّ صٍَهٝ اللَُّ ػ١ٍََْ عٍَه َٚ  ِٗ ًَ سَعُٛيُ اللَِّ صٍَهٝ اللَُّ ػ١ٍََْ  

شَ٘اَ   َِ َ ، فأَ ُْ ًِّ عَث١ٍَِٙاَ، لاَيَ: ٔؼََ خَ َٚ ثاَتدٍِ فمَاَيَ ٌَُٗ: خُزِ اٌهزِٞ ٌَٙاَ ػ١ٍََْهَ   

 : َُ عٍَه َٚ  ِٗ ْْ سَعُٛيُ اللَِّ صٍَهٝ اللَُّ ػ١ٍََْ ٍْذَكَ د١َْعَحً ذرَشََتهصَ أَ ادِذَجً، فرََ َٚ  

ٍِْ٘ٙاَتِ  أَ » 

        “Abu Ali Muhammad bin Yahya Al-Mawarzi 

mengabarkan bahwa Syadzan bin Utsman mengatakan dari 

bapaknya dari Ali bin Al-Mubarak dari Yahya bin Abu Katsir 

dari Muhammad bin Abdurrahman dari ar-Rabi binti 
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Mu‟awwidz bin Afra bahwa Tsabit bin Qais Bin Syammas 

memukul istrinya dan mematahkan tangan istrinya (Jamilah 

binti Abdullah bin Ubai). Saudaranya lalu mendatangi 

Rasulullah shalallahu alaihi wasallam dan mengadukan hal 

tersebut. Rasulullah shalallahu  alaihi wasallam kemudian 

mengutus utusan ke Tsabit dan bersabda: “Ambillah mahar 

yang kamu berikan padanya dan lepaskanlah ia. Ia berkata: 

:”Ya.” Kemudian Rasulullah shalallahu alaihi wasallam 

menyuruh istri Tsabit untuk menunggu selama satu kali haid. 

Kemudian istri Tsabit kembali ke keluarganya”. (H.R. An-

Nasa‘I : 3497)
41

 

 

       Hadits ini menunjukkan bolehnya seorang istri menebus 

dirinya kepada suaminya untuk kemudian bisa dicerai. Namun 

istri akan mengembalikan mahar yang pernah diberikan oleh 

suami kepadanya sebagai tebusan dirinya untuk meminta 

khulu‘.  Dan kembali ditekankan dalam Hadits ini bahwa 

alasan perceraian melalui khulu‘ ini adalah karena faktor 

ketaatan kepada Allah SWT .  

       Khulu‘ hanya boleh apabila ada sebab yang dituntut 

seperti misalnya suami tercela atau buruk akhlaknya atau ia 

sering menyakiti istri dan tidak melaksanakan hak istri itu atau 

istri itu takut kepada Allah SWT bila menuruti suaminya. 

Kalau tiada sebab yang dituntut, khulu‘ dilarang. Firman 

Allah SWT dan Hadits Rasulullah SAW tersebut diatas 

menjadi dalil disyari'atkan khulu‘ dan sahnya terjadi khulu‘ 

antara suami isteri. 

Hadits di atas juga sebagai ketentuan dari khulu‘ yang 

menguatkan ayat Al-Qur‘an. Dalam hal ini, istri Tsabit bin 

Qais merupakan khulu‘ yang pertama dalam Islam dan Nabi 
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Muhammad SAW yang menjadi hakim. Adapun mengenai 

istri Tsabit bin Qais terdapat dua perbedaan nama. Menurut 

An-Nasa‘i istri Tsabit bin Qais bernama Habibah binti Sahl 

sedangkan Abu Dawud meriwayatkan bahwa istri Tsabit bin 

Qais bernama Jamilah binti Abdullah.
42

 

3. Makruh 

Demikian menurut pendapat madzhab Hanafi dan beberapa 

ulama madzhab Maliki, hanya saja mereka Kecuali istri yang 

masih kecil makruh untuk meminta khulu‘ 
43

 

4. Haram 

Ketika suami memudhorotkan istri dengan niat mengambil 

iwadh maka tidak diperkenankan sebagaimana Allah SWT 

berfirman dalam surat An-Nisa ayat 19, yaitu: 

 

لََ  َٚ ءَ وَشْ٘اً   ْْ ذشَِثُٛا إٌِّغَاٰۤ ُْ اَ ًُّ ٌىَُ ا لََ ٠ذَِ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ اَ اٌهز٠ِْ ٠ٰا٠َُّٓٙ

حٍَ  ث١َِّٕ ُِّ َٓ تفِاَدِشَحٍ  ْْ ٠هأذ١ِْْ ٓ اَ هٓ الَِه ُ٘ ْٛ ُّ آ اٰذ١َْرُ َِ ا تثِؼَْطِ  ْٛ هٓ ٌرِزَْ٘ثَُ ُ٘ ْٛ  ذؼَْعٍُُ

ا ش١َْ ـاً  ْٛ ْْ ذىَْشَُ٘ ٝ اَ
هٓ فؼََغٰٓ ُ٘ ْٛ ُّ ْ٘رُ ْْ وَشِ ِ فِ  فاَ ْٚ ؼْشُ َّ ٌْ هٓ تاِ ُ٘ ْٚ ػَاشِشُ َٚ

ِٗ خ١َْشًا وَث١ِْشًا   ُ ف١ِْ
ًَ اّللَّٰ ٠جَْؼَ  هٚ

 

       ―Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi 

kamu mewarisi perempuan dengan jalan paksa.) Janganlah 

kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil 

kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 

kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji 

yang nyata. Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika 

kamu tidak menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi 
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Pustaka Azam, 2017), p. 233. 



 

 

 

24 

kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 

kebaikan yang banyak di dalamnya‖. 
44

 

        

       Ayat ini menjelaskan bahwa seorang suami tidak boleh 

melakukan perbuatan-perbuatan aniaya yang dapat menyakiti 

istri sehingga merasa teraniaya, istri tersebut meminta cerai 

dengan membayar tebusan. Penyebab yang bisa membuat 

mereka berpisah dalam ayat di atas adalah bila istri melakukan 

perbuatan maksiat atau dosa besar. Adapun dari sisi 

pengharaman khulu‘ dari perbuatan istri sebagaimana riwayat 

yang telah datang kepada kita bahwasannya seorang istri yang 

meminta khulu‘ tanpa udzur syar‟i atau alasan yang 

dibenarkan oleh syariat maka itu diharamkan dalam Islam.  

 

حَ  َّ ُٓ عٍََ غ١شَجُ تْ ُّ َٛ اٌ ُ٘ َٚ  ُّٟ خْضِٚ َّ ْٔثأََٔا اٌ َُ لاَيَ أَ ُٓ إتِْشا١٘  أخَْثَشَٔاَ إعِْذاقُ تْ

ِّٟ صٍَهٝ  ْٓ إٌهث ْٓ أتَِٟ ٘ش٠َُْشَجَ ػَ ِٓ ػَ ْٓ اٌذَغَ ْٓ أ٠َّٛبَ ػَ ١َْ٘ة  ػَ ُٚ ثَٕاَ   لاَيَ دَذه

ْٕرَضِػَا ُّ ٌْ ُ لاَيَ : )ا َُ أَٔهٗ َٚ عٍَِ ُ ػ١ٍََُْٗ  ٕاَفمَِاخُ(.اللَّه ُّ ٌْ هٓ ا خْرٍَؼَِاخُ ُ٘ ُّ ٌْ ا َٚ  خُ 

ْٓ غ١َْشِ أتَِٟ ٘ش٠َُْشَجَ   ِِ ؼُْٗ  َّ ُْ أعَْ ٌَ ُٓ  لاَيَ اٌذَغَ

 

        ―Ishaq bin Ibrahim mengatakan bahwa al-Makhzumi 

(Mughirah bin Salamah) mengatakan dari Wuhaib dari ayyub 

dari al-Hasan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 

shalallahu alaihi wasallam bersabda: “istri-istri yang 

meminta cerai kepada suaminya tanpa alasan adalah 

munafik.” al-Hasan berkata: “Saya tidak mendengarkan 

hadits ini melainkan dari Abu Hurairah.‖ (H.R An-Nasa‘i)
45
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       Dalam hal ini terdapat juga riwayat lain yang menjelaskan 

istri meminta khulu‘ tanpa alasan. Sebagaimana hadits Nabi 

Muhammad SAW dari Tsauban bin Bujdad radhiyallahu 

Anhu: Dari Tsauban, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, 

ٍَ ػ١ٍََْٙاَ سائذَِحُ اٌجَٕهحِ " ْٓ غ١َْشِ تأَطٍْ فذََشَا ِِ جَٙا غَلالَٙا  ْٚ شَأجٍَ عَأٌَدَْ صَ ِْ  أ٠َُّّا ا

  ُّٟ اٌث١َْٙمَِ َٚ  ُّٞ ز ِِ دَغهُُٕٗ اٌرِّشْ َٚ دَ  ُٚ اٖ أتَُٛ دَا َٚ سَ  

       ―Wanita mana saja yang meminta suaminya 

menceraikannya tanpa alasan, maka diharamkan bau surga 

baginya.‖ (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan digolongkan 

hasan oleh al-Tirmidzi dan Al-Bayhaqi.)
46

 

       Hadits di atas menjadi dalil bahwa terlarangnya seorang 

wanita meminta cerai atau melakukan gugat cerai kecuali jika 

ada alasan yang dibenarkan. Al Hafizh Al Mubarakfuri 

berkata bahwa kenikmatan yang pertama kali dirasakan 

penduduk surga adalah mendapatkan baunya surga. Inilah 

yang didapatkan oleh orang-orang yang berbuat baik. 

Sedangkan yang disebutkan dalam hadits adalah wanita 

tersebut tidak mendapatkan bau surga itu. Hal ini 

menunjukkan ancaman bagi istri yang memaksa minta 

diceraikan tanpa alasan.
47

 

 

C. Syarat Khulu’       

Adapun syarat khulu‘ menurut Abdur Rahman Al-Jaziri ada 3, 

yaitu:  

 ْٚ ضِ ٚاٌضه َٛ َِ اٌؼِ ٍْرَضِ ُِ  ْٓ ِِ  ًٍّ َُ ٠شُْرشََغُ فِٟ وُ ٍْرضَِ ُِ ا  هِ َ فِ، فأَ ْ٘لًا ٌٍِرهصَشُّ َْ أَ ْْ ٠ىَٛ جُ أَ

جُ ف١َجَِةُ  ْٚ ا اٌضه هِ أَ َٚ  ، ِّٟ فِ اٌّاٌ ْ٘لًا ٌٍِرهصَشُّ َْ أَ ْْ ٠ىَٛ ضِ ف١َجَِةُ أَ َٛ  اٌؼِ
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ش١ذُ ، فلََا ٠َصِخُّ  ىٍَهفُ اٌشه ُّ ًُ اٌ َٛ اٌؼالِ ُ٘ َٚ ْ٘لًا ٌٍِطهلَاقِ ،  َْ أَ ْْ ٠ىَٛ  أَ

غ١ِشَجِ، أَ  ا لََ ٠صَِخُّ ٌٍِصه َّ ايٍ وَ َّ جَٙا تِ ْٚ ْْ ذخَاٌغََ صَ ْٚ اٌغَف١ٙحَُ أَ جْٕٛٔحَِ ، أَ َّ ْٚ اٌ

ْْ ٠طٍَُِّكَ ،  ُ ٠صَِخُّ أَ ِٗ  فإَِٔهٗ ف١ جَرَُٗ ، تخِِلَافِ اٌغه ْٚ ْْ ٠طٍَُِّكَ صَ ِْ أَ جْٕٛ َّ ْٚ اٌ غ١ِشِ ، أَ ٌٍِصه

ًِّ رٌَهَِ  فِٟ وُ َٚ ايُ ،  َّ ٌْ ََ ا ٍْرضَِ َ٠ ْْ لََ ٠صَِخُّ أَ ِ٘ةِ  َٚ زَا َّ ً   فِٟ اٌ ذفَْص١  

 

       ―Disyaratkan pada tiap-tiap orang yang wajib atasnya iwadl, 

yaitu orang yang ahli menasharrufkannya, adapun orang yang 

wajib atasnya iwadl harus tergolong orang yang memiliki hak 

untuk menjatuhkan talaq, dan orang tersebut berakal, mukallaf, 

rasyid. Tidak sah bagi kanak-kanak, wanita, gila, safih mengkhulu 

suaminya dengan harta‖.  

 

،ِٗ ْٔرفِاعُ  تِ ِ٘شًا ٠صَِخُّ الَِ َْ غَا ْْ ٠ىَٛ ْٕٙاَ أَ ِِ ٍْغِ ، ف١َشُْرشََغُ :  ضُ اٌخُ َٛ ا ػِ هِ  َٚ أَ

ْٕض ٌْخِ َ ْٚ تاِ ٌْخ١َْشِ أَ ايِ، عَٛاء  فلََا ٠صَِخُّ تاِ َّ ٌْ ٌْخَاعُ تاِ َِ . ٚ ٠صَِخُّ اَ ١ْرحَِ ، ٚاٌذه َّ ٌْ  ٠شِ ، ٚا

ْٚ دَعأَح   ْٚ اجُْشَجَ سَظاعِ اَ ْٔفمَحََ اَ ْٙشَا اٚ َِ ْٚ ػَشْضَ ذجِاسَجِ اٚ َْ ٔمَْذًا ، اَ  وَا

 

       ―Iwadh  khulu, ada beberapa syarat diantaranya iwadl adalah 

harta yang berharga, maka tidak sah khulu dengan sesuatu yang 

tidak ada harganya seperti sebiji dari gandum. Dan barang harus 

barang yang suci yang dapat dimanfaatkan, maka tidak sah iwadl 

berupa khamr, babi, bangkai dan darah. Sah khulu dengan harta, 

baik berupa uang, tunai atau hasil pertanian atau mahar. Atau 

dengan memberi nafkah, atau upah menyusui atau mengasuh anak‖.  

 

 ْْ الًَ أَ َِ ْْ ذؼُْط١َُٗ  ؼاغاجِ ، وَأَ ُّ ٌْ َ ٍْغُ تاِ ْٓ ص١غَحٍ ، فلََا ٠صَِخُّ اٌخُ ِِ ٍْغِ  ٍْخَ  لََ تذُه ٌِ

 ٠مَُٛيَ ٌَٙاَ: اخْرٍَؼِٟ ػٍََٝ وَزَا فَٕمَُٛيُ ٌَُٗ: اخْرٍَؼََِٕٟ ػٍََٝ وَزَا، فَٕمَُٛيُ ٌَٙاَ  

َٚ اٌمثَٛيُ تاٌِْ  ٍْؼَرهَُ ػٍََٝ رٌَِهَ، فاَل٠َِْجَابُ  ْٓ خِ ِِ ُْٕٗ، ٚ ذخَْشُجُ  ِِ يِ لََ تذُه  ْٛ  مَ

ِٗ اٌطهلاقُ  ٞ تِ َٛ َٔ  ْْ َٚ إِ ٍْغُ  ِٗ اٌخُ زْوٛسُ، فلََا ٠مَغَُ تِ َّ ًُ اٌ ا اٌفؼِْ هِ ِْ أَ ِٖ تذُِٚ  دَاسِ
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        ―Tidak dapat khulu tanpa sighat, tidak sah khulu dengan 

cara pemberian seperti ucapan: khululah saya dengan itu, maka 

ijab qabul tidak menyertai hal itu, adapun perbuatan demikian 

tidaklah jatuh khulu dan perbuatan tersebut dihukumi talaq.‖
48

 

 

D. Rukun Khulu’ 

 Rukun Secara etimologi pokok, dasar. Sedangkan rukun 

menurut istilah adalah bagian yang harus terpenuhi maka batal 

jika tidak terpenuhi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, rukun 

adalah yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan.
49

 

Sedangkan syarat menurut bahasa yang berarti menentukan. 

Adapun syarat menurut istilah adalah suatu yang menjadi tempat 

bergantung wujudnya hukum, tidak ada syarat berarti pasti tidak 

ada hukum. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah 

ketentuan (peraturan, pentujuk) yang harus di indahkan dan 

dilakukan. Adapun rukun khulu‘ adalah sebagai berikut:  

1. Adanya mukhali‟, yakni seseorang yang berhak mengucapkan 

perkataan cerai, yakni suami. Syarat suami yang menceraikan 

istrinya dalam bentuk Khulu‘ sebagaimana yang berlaku 

dalam thalaq adalah seseorang yang ucapannya telah dapat 

diperhitungkan secara syara‟, yaitu yang telah dewasa dan 

bertindak atas kehendaknya sendiri. Berdasarkan syarat ini, 

bila suami masih belum dewasa atau suami sedang dalam 

keadaan gila, maka yang akan menceraikan dengan khulu‘ 

adalah walinya. Demikian pula keadaanya seseorang yang 

berada dibawah pengampunan karena kebodohannya, maka 

yang menerima khulu‘ istri adalah walinya. 

2. Adanya mukhtali„ah, yakni seseorang yang mengajukan 

khulu‗, yakni istri. 
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a. Dengan syarat si istri adalah istri yang sah secara agama 

dan istri dapat  menggunakan hartanya secara sadar, 

dalam artian tidak gila dan berakal. 

b. Ia adalah seseorang yang berada dalam wilayah si suami 

dalam arti istrinya atau yang telah diceraikan, namun 

masih berada dalam iddah raj‘i. 

c. Ia adalah seorang yang telah dapat bertindak atas harta, 

karena dalam permohonan untuk mengajukan khulu‘, ia 

harus menyerahkan harta. Harus seorang yang telah 

dewasa, berakal, tidak berada di bawah pengampuan dan 

sudah cerdas dalam bertindak mengenai harta. Kalau tidak 

memenuhi persyaratan ini, maka yang melakukan khulu‟ 

adalah walinya, sedangkan uang iwadh dibebankan 

kepada hartanya sendiri kecuali keinginan datang dari 

pihak wali. Khulu boleh dari pihak ketiga, walinya 

dibolehkan mengajukan khulu‘ apabila dengan 

persetujuan istri. Khulu‘ seperti ini dinamakan khulu‘ 

ajnabi. Mengenai khulu‘ ajnabi, dalam hal ini pembayaran 

tebusan atau iwadh dibebankan kepada walinya.
50

 

3. Adanya „iwaḍ yakni harta yang diambil suami dari istrinya 

sebagai tebusan karena telah menceraikan istrinya iwadh 

sebagai syarat untuk mengajukan khulu‘ oleh para ulama. 

Adapun iwadh itu harus dalam bentuk sesuatu yang berharga 

dan dapat dinilai sebagaimana yang dimaksud dalam hadits 

Nabi tentang istri Tsabit. Iwadh juga tidak ada batas tertentu 

dan bahkan boleh melebihi ukuran dari mahar yang pernah 

diberikan oleh suami 

4. Adanya sighat khulu‘ atau perkataan khulu‘ suami. 

Adapun sighat khulu‘ ada dua macam :  

a. Lafadz yang jelas atau sharih: lafadz yang diucapkan 

langsung  menggunakan lafadz khulu‘, tebusan atau lafadz 
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lain yang semakna dengan itu. Misalnya ―aku khulu‘ 

kamu dengan iwadh sebuah mobil, atau aku cerai kamu 

dengan tebusan sebuah mobil.‖  

b. Lafadz kiasan atau kinayah: lafadz yang menggunakan 

sindiran atau kiasan seperti ―aku bebaskan kamu‖ dengan 

sepuluh juta. 

5. Kemaluan 

        Yaitu kemaluan istri yang dimiliki suami untuk 

bersenang-senang dengan kemaluan itu, yaitu kemaluan istri 

jika suami menthalaq istrinya dengan thalaq bain maka 

hilanglah kepemilikan suami atas kemaluan istri.
51

 

6. Adanya Alasan terjadinya khulu‘ 

        Berdasarkan ayat Al-Qur‘an dan hadits Nabi Muhammad 

SAW di pembahasan awal sangat jelas bahwa adanya alasan 

khulu‘ sebagai syarat dan rukun. Adapun alasan istri 

mengajukan khulu‘ apabila takut tidak dapat menjalankan 

kewajibannya sebagai istri dan takut dengan hukum Allah 

SWT.  

1) Alasan dibolehkan khulu‘ 

a) Suami melakukan poligami tanpa disetujui dan diketahui oleh 

istri yang pertama.  

b) Suami Berselingkuh.  

c) Suami berlaku kasar yang menyebabkan jiwa istrinya 

terancam. Ketika hal ini dialami oleh istri, kehidupan dengan 

suami tidak lagi menentramkan jiwa. Rasa takut istri 

berakibat pada beban psikologis yang lebih membahayakan, 

karena hak-hak hidup istri sudah tidak dihargai lagi oleh 

suami.  

d) Suami menghilang dalam waktu yang lama dan tidak 

memberikan nafkah lahir dan batin.  
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e) Suami dipenjara dan istri tidak sanggup menanggung malu 

dengan perbuatan suami yang menjadi penyebab dipenjara.  

f) Suami cacat, dan istri tidak mampu mengurus suami atau istri 

tidak sabar menunggu suami yang mengalami cacat.  

g) Suami menderita penyakit yang susah disembuhkan.  

h) Suami tidak mengetahui alasan istri meminta khulu‘, 

kemungkinan besar istri melakukan nusyuz, misalnya 

berselingkuh dengan laki-laki lain. Biasanya istri atau suami 

yang berselingkuh mencari kesalahan yang dapat dijadikan 

alasan untuk meminta cerai.
52

 

2) Alasan dilarangnya khulu‘ 

a) Dari sisi suami. Dalam hal ini, yang terpenting adalah bukan 

inisiatif dari suami, misalnya suami melakukan berbagai cara 

agar istri sakit.  

b) meminta khulu‘ untuk bercerai dengan jalan cerai gugat. 

Menyakiti istri agar meminta khulu‘ dan ini hukumnya 

haram. 

c) Dari sisi istri. Dalam pernikahan, istri meminta berpisah 

dengan suami dengan cara khulu‘ tetapi tidak mempunyai 

alasan yang jelas dan syar‟i. Maka dalam hal ini hukumnya 

dilarang dalam artian hukumnya haram apabila istri meminta 

cerai tanpa alasan yang logis dan rasional.
53

 

       Berbeda dengan talak yang melarang pelaksanaannya di 

waktu istri dalam keadaan haid atau dalam keadaan suci yang 

sudah dicampuri yang dinamai talak bid‟i, khulu‘ dapat 

dilaksanakan kapan saja tanpa terkait waktu tertentu. Alasannya 

ialah tidak bolehnya menjatuhkan talak pada waktu haid atau suci 

yang sudah dicampuri karena akan mendatangkan kemudharatan 

bagi istri dengan memanjangnya masa iddah yang harus 
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dilaluinya. Khulu‘ itu merupakan perceraian atas permintaan istri 

yang dengan sendirinya dia telah menerima resiko apapun atas 

permintaannya itu, termasuk perpanjangan masa iddah. 

 

E. Hikmah Khulu’ 

       Khulu‘ sebagaimana yang dijelaskan di atas mempunyai 

tujuan yaitu untuk menghindarkan istri dari kesulitan dan 

kemudaratan yang dirasakannya. Artinya jika istri merasa sudah 

tidak kuat lagi bersama suaminya dan ingin berpisah karena 

dikhawatirkan apabila perkawinan dilanjutkan akan membawa 

kemudaratan bagi istri serta khawatir tidak dapat memenuhi hak-

hak suami yang berakibat tidak dapat menegakkan hukum-hukum 

Allah maka istri dibolehkan berpisah dengan suaminya dengan 

cara Khulu‘ yakni mengembalikan mahar yang telah diberikan 

oleh suaminya. 

       Al-Jarjawi
54

 menuturkan: Khulu‘ sendiri sebenarnya dibenci 

oleh syari‘at yang mulia seperti halnya talak. Semua akal dan 

perasaan sehat menolak khulu‘, hanya Allah SWT saja Yang 

Maha Bijaksana memperbolehkannya untuk menolak bahaya 

ketika tidak mampu menegakan hukum-hukum Allah SWT. Hal 

ini agar keduanya tetap berjalan dalam kehidupan masing-masing 

dan menjalankan kewajibannya sebagai hamba Allah SWT.  

       Sehingga dapat dikatakan bahwa hikmah khulu‘ adalah untuk 

menolak bahaya, yaitu apabila perpecahan antara suami istri telah 

memuncak dan dikhawatirkan keduanya tidak saling memenuhi 

hak-haknya sebagai suami istri, maka istri boleh melakukan 

khulu‘.
55
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       Hikmah yang lain adalah bahwa dengan adanya khulu‘ maka 

tampak adanya keadilan Allah SWT sehubungan dengan 

hubungan suami istri, karena apabila suami ingin melepaskan 

ikatan pernikahan dengan istrinya maka ia berhak dengan cara 

talak. Sedangkan istri menggunakan cara khulu‘. 
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